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ABSTRAK

Rendahnya tingkat konsumsi susu di Indonesia serta terbatasnya pengetahuan masyarakat mengenai
produk pangan fungsional seperti produk kefir, mengingat bahwa produk kefir memiliki karakteristik
yang memerlukan edukasi konsumen sebelum pembelian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tingkat proses edukasi konsumen, tingkat materi edukasi mengenai pengetahuan produk mengenai
pengetahuan produk, tingkat keputusan pembelian konsumen, serta pengaruh proses dan materi
edukasi mengenai pengetahuan produk terhadap keputusan pembelian produk kefir di UMKM Azet
Kefir. Penelitian dilaksanakan di UMKM Azet Kefir, Desa Puteran, Kecamatan Pagerageung,
Kabupaten Tasikmalaya, dengan menggunakan metode survei. Jumlah responden dalam penelitian ini
sebanyak 32 orang, yang dipilih secara accidental sampling. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif
pengkategorian serta regresi linier berganda. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa proses edukasi
dan materi edukasi mengenai pengetahuan produk konsumen secara simultan berpengaruh terhadap
keputusan pembelian produk kefir. Secara parsial proses edukasi dan materi edukasi mengenai
pengetahuan produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Namun, materi edukasi mengenai
pengetahuan produk konsumen menunjukkan pengaruh yang lebih dominan terhadap keputusan
pembelian konsumen.

Kata Kunci : Edukasi Konsumen, Keputusan Pembelian Susu Kefir

ABSTRACT

The low level of milk consumption in Indonesia and the limited public knowledge about functional
food products such as kefir products, considering that kefir products have characteristics that require
consumer education before purchase. This study aims to analyze the level of consumer education
process, the level of educational material regarding product knowledge regarding product knowledge,
the level of consumer purchase decisions, and the influence of process and educational materials
regarding product knowledge on the purchase decision of kefir products in Azet Kefir MSMEs. The
research was carried out at Azet Kefir MSMEs, Puteran Village, Pagerageung District, Tasikmalaya
Regency, using a survey method. The number of respondents in this study was 32 people, who were
selected by accidental sampling. Data were collected through observation, interviews using
guestionnaires, then analyzed using quantitative descriptive analysis of categorization and multiple
linear regression. The results of the study indicate that the educational process and educational
materials regarding consumer product knowledge simultaneously affect the decision to purchase kefir
products. Partially, the educational process and educational materials regarding product knowledge
have an effect on purchasing decisions. However, educational materials regarding consumer product
knowledge show a more dominant influence on consumer purchasing decisions

Kewords: Consumer Education, Kefir Milk Purchasing Decisions
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PENDAHULUAN

Susu merupakan salah satu produk utama
hasil subsektor peternakan yang memiliki
potensi besar untuk dikembangkan sebagai
bahan  pangan  fungsional  dengan
kandungan gizi yang tinggi (Suciati &
Safitri, 2021). Menurut Noviatanti Nabilah
et al. (2022), susu mengandung gizi yang
lengkap, di antaranya protein, lemak,
karbohidrat, vitamin, dan mineral yang
esensial bagi pemenuhan kebutuhan nutrisi
manusia.

Namun demikian, tingkat konsumsi
susu di Indonesia masih tergolong rendah,
yaitu sebesar 16,27 kg per kapita per tahun
pada tahun 2020, jauh di bawah standar
yang ditetapkan oleh FAO sebesar 30 kg
per kapita per tahun (Badan Pangan
Nasional, 2025). Angka ini juga masih
tertinggal apabila dibandingkan dengan
negara-negara ASEAN, seperti Vietnam
(20 kg/kapita) dan Malaysia (50 kg/kapita).

Diversifikasi produk olahan susu
menjadi salah satu strategi yang relevan
untuk  meningkatkan  konsumsi  susu
nasional (Utomo, 2017). Salah satu produk
olahan susu fermentasi yang memiliki nilai
tinggi adalah kefir. Kefir

merupakan produk susu fermentasi yang

fungsional

Kondisi  ini  mengindikasikan

bahwa meskipun kefir memiliki potensi

pasar yang besar, kesadaran dan
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diproduksi menggunakan bibit kefir (kefir
grain) dan mengandung probiotik dengan
jumlah bakteri sehat mencapai 23 jenis dan
8 jenis ragi, dua kali lipat lebih banyak
dibandingkan yoghurt cair (Azri, 2021).
Kefir
kesehatan, seperti meningkatkan sistem
tubuh,

memberikan  berbagai manfaat

kekebalan memperbaiki  fungsi

pencernaan, serta mengurangi risiko
penyakit kronis seperti diabetes dan kanker
(Rosa et al., 2017).

Meskipun memiliki potensi yang

besar, pengetahuan masyarakat Indonesia

2 50
[
40
30
20
10
0

2020 2021 2022 2023 2024

Tingkat Minat Pencarian

Tahun

B Minat Pencarian Susu Kefir (Skala 0-100) B Minat Pencarian Yoghurt (Skala 0-100)

mengenai kefir masih sangat terbatas,
sebagaimana tercermin dari
kefir

yoghurt berdasarkan data pada Gambar 1.

rendahnya

tingkat pencarian dibandingkan

Gambar 1. Perbandingan Tingkat Minat
Pencarian Kefir dan Yoghurt di Indonesia
2020-2024

Sumber:  Google Trends (2020-2024)

pengetahuan masyarakat terhadap produk

ini masih perlu ditingkatkan.
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Rendahnya pengetahuan konsumen
terhadap kefir menjadi hambatan utama
dalam pengembangan pasar produk ini,
khususnya bagi
Kecil, dan Menengah (UMKM) vyang
memproduksinya. Pengetahuan

pelaku Usaha Mikro,

produk
merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi

pengambilan  keputusan

pembelian (Nugraha et al., 2021).

Edukasi konsumen  merupakan
strategi yang mendasar untuk
meningkatkan  pengetahuan  konsumen
terhadap  suatu produk  sekaligus

mengembangkan kemampuan konsumen
dalam memanfaatkan informasi
efektif (Bonfanti & Brunetti, 2015). Dalam

konteks produk baru yang belum dikenal

Secara

luas, peran edukasi konsumen menjadi
bagian penting dalam strategi pemasaran
susu kefir. Penting bagi pemasar untuk

menyampaikan informasi yang akurat dan

objektif  kepada  konsumen, karena
ketidakakuratan informasi dapat
menimbulkan ketidakpuasan yang
berujung pada ulasan dan tanggapan

negatif (Ismail, 2020).

UMKM Azet Kefir yang berlokasi
di Desa Puteran, Kecamatan Pagerageung,
Kabupaten Tasikmalaya, merupakan salah
satu pelaku usaha lokal yang memproduksi
susu kefir dengan strategi pemasaran yang

unik, yaitu hanya menjual produk kepada
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konsumen yang telah mendapatkan edukasi
terlebih dahulu. Strategi ini diterapkan
karena rendahnya pemahaman konsumen
terhadap  kefir

menyebabkan berbagai

permasalahan teknis, seperti kerusakan
produk akibat penyimpanan yang tidak
sesuai. Fenomena ini memperlihatkan
peran penting edukasi konsumen dalam
meningkatkan pemahaman produk dan
mendorong keputusan pembelian.
Penelitian terdahulu fokus pada
edukasi konsumen sebagai strategi yang
efektif dalam meningkatkan pengetahuan
dan membentuk sikap positif, sehingga
belum terdapat penelitian yang secara
edukasi

spesifik mengkaji  pengaruh

konsumen terhadap keputusan pembelian

kefir dalam konteks UMKM lokal di
Indonesia.
Berdasarkam uraian  tersebut,

penting dilakukan penelitian mengenai

pengaruh edukasi konsumen terhadap
keputusan pembelian susu kefir yang
bertujuan untuk menganalisis tingkat
proses edukasi konsumen yang diterapkan
UMKM Azet Kefir, menganalisis tingkat
materi edukasi pengetahuan produk yang
diterima konsumen, menganalisis tingkat
keputusan pembelian konsumen, dan
menganalisis pengaruh proses dan materi
edukasi konsumen terhadap keputusan

pembelian susu kefir.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di

UMKM Azet Kefir yang berlokasi di Desa
Puteran, Kecamatan Pagerageung,
Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat pada
Oktober 2025 hingga April 2026. Metode
yang digunakan adalah metode survei
dengan pendekatan deskriptif kuantitatif
serta analisis regresi linier berganda. Data
yang digunakan meliputi data primer yang
diperoleh dari observasi, wawancara, dan
yang
bersumber dari literatur ilmiah dan instansi
terkait.

kuesioner, serta data sekunder

ini
telah

Populasi dalam penelitian

adalah seluruh konsumen yang

melakukan pembelian produk susu kefir di
UMKM Azet Kefir. Dikarenakan jumlah
tidak diketahui

penentuan jumlah sampel menggunakan

populasi secara pasti,
rumus linear time function (Umar, 2005),
sehingga diperolen sampel sebanyak 32
Teknik

menggunakan Non-Probability Sampling

orang. pengambilan  sampel
dengan metode Accidental Sampling
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteris Responden

Responden dalam penelitian ini
berjumlah 32 orang dengan karakteristik

sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

No Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. Jenis Kelamin Laki-Laki 4 12,5
Perempuan 28 87,5
2. Umur (tahun)  20-40 17 53,1
41-60 13 40,6
61-63 2 6,3
3. Tingkat SMP 2 6,3
Pendidikan SMA/SMK 19 59,4
D3 1 3.1
S1 10 31,3
4. Jenis IRT 9 28,1
Pekerjaan Guru Swasta 13 40,6
Karyawan Swasta 2 6,3
PNS 4 12,5
Wiraswasta 4 12,5
5. Pendapatan < Rp500.000 20 62,5
Rp 500.001 — Rp 1.000.000 4 12,5
Rp 1000.001 — Rp 2000.000 2 6,3
Rp 2.000.001 — Rp 3.000.000 3 9,4
> Rp 3.000.001 3 9,4

Sumber: Data Primer Diolah, 2026
Mayoritas responden berjenis kelamin (53,1%),  berpendidikan ~ SMA/SMK
perempuan  (87,5%), berada pada (59,4%), berprofesi sebagai guru swasta

kelompok usia produktif 20-40 tahun
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(40,6%), dan memiliki pendapatan <
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Rp500.000 per bulan (62,5%).

Dominasi  perempuan  sebagai
pembeli sejalan dengan temuan Zhu et al.
(2023) bahwa perempuan cenderung lebih
detail dalam mencari informasi dan
mengevaluasi produk sebelum pembelian.
Kelompok umur produktif ~ memiliki
tingkat kesadaran hidup sehat yang lebih
tinggi serta daya beli yang relatif lebih
baik dibandingkan kelompok usia lanjut
(Tinambo & Sunaryanto, 2021).

Dominasi profesi guru swasta
menunjukkan bahwa pendidik lebih mudah
menerima edukasi produk, sejalan dengan
(2021) yang

menyatakan bahwa keputusan pembelian

Nusrainingrum et al.

dipengaruhi oleh persepsi, sikap, dan

kemampuan memproses informasi.
Mayoritas responden

Rp500.000 memiliki

keterbatasan ekonomi, namun mereka tetap

berpendapatan <

melakukan pembelian karena memahami
kefir,

sebagaimana dikonfirmasi oleh Utami et

manfaat  kesehatan  produk
al. (2025) bahwa keputusan pembelian
produk pangan sehat dipengaruhi oleh
persepsi manfaat dan kesesuaian harga.
Tingkat Proses Edukasi Konsumen

Hasil  pengkategorian  variabel
proses edukasi konsumen disajikan pada
Tabel 2.

edukasi yang diterapkan UMKM Azet

Secara keseluruhan, proses
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Kefir berada pada kategori tinggi dengan
skor aktual 1.242 dari skor ideal 1.536.

Tabel 2. Kategori Proses Edukasi
Konsumen

Skor Skor

No Indikator Aktual Ideal Kategori
1. Media edukasi 512 640 Tinggi
Metode Sangat
2 edukasi 313 384 Tinggi
Efektivitas Sangat
3 edukasi 417 >12 Tinggi
Total 1.242 1.536 Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Indikator media edukasi mencapai
skor 512 dari skor ideal 640 (kategori
tinggi). Temuan ini menunjukkan bahwa
media yang digunakan UMKM Azet Kefir,
seperti brosur, presentasi PowerPoint, dan
buku edukasi, dinilai mudah dipahami dan
membantu konsumen memahami informasi
produk kefir. Sejalan dengan penelitian
Susanti et al. (2024), pemilihan media
yang tepat, informatif, dan menarik dapat
memperkuat proses edukasi produk kepada
konsumen.

Indikator metode edukasi
memperoleh skor 313 dari skor ideal 384
(kategori sangat tinggi), mengindikasikan
bahwa pendekatan edukasi yang interaktif
mampu  memaksimalkan  pemahaman
konsumen. Hal ini sejalan dengan Ningtyas
et al. (2018) yang menyatakan bahwa
yang
responsif terhadap karakteristik peserta

metode edukasi interaktif dan

dapat meningkatkan pemahaman secara

optimal. Indikator efektivitas edukasi

berada pada kategori sangat tinggi (417
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dari 512),
UMKM Azet Kefir dalam meningkatkan

mencerminkan keberhasilan

pemahaman konsumen terhadap produk

kefir, sebagaimana  didukung oleh
Lailaturohmah et al. (2021).
Tingkat Materi Edukasi Mengenai
Pengetahuan Produk

Hasil  pengkategorian  variabel
materi  edukasi  pengetahuan  produk
disajikan  pada  Tabel 3.  Secara

keseluruhan, materi edukasi berada pada
kategori sangat tinggi dengan skor aktual
1.174 dari skor ideal 1.408.

(Wardhani 2023). Temuan ini

sejalan dengan Lailaturohmah et al. (2021)

et al.,

yang menyatakan bahwa materi edukasi
yang jelas, relevan, dan terstruktur secara
signifikan meningkatkan pengetahuan dan
sikap positif konsumen terhadap produk.
Tingkat Keputusan Pembelian
Konsumen
Hasil

keputusan pembelian disajikan pada Tabel

pengkategorian  variabel

4. Secara  keseluruhan,  keputusan
pembelian konsumen berada pada kategori

tinggi dengan skor aktual 1.235 dari skor

Tabel 3. Kategori Materi Edukasi ideal 1.536.
Pengetahuan Produk . :
g Skor  Skor Tabel 4. Kategori Keputusan Pembelian
No Indikator Aktual  Ideal Kategori Konsumen
Pengetahuan Sangat . Skor Skor .
atribut produk 323 384 Tinggi No Indikator Aktual  Ideal Kategori
Pengetahuan Sangat Pengenalan .
2. manfaat produk 327 384 Tinggi L kebutuhan 100 128 Tinggi
Pengetahuan Pencarian L
3. penggunaan 320 384 i,?rrllgait 2 informasi 305 384 Tinggi
produk &8 Evaluasi L
3. . 311 384 Tinggi
Pengetahuan Sangat alternatif
4. penyimpanan 204 256 .o Keputusan L
produk Tinggi 4. pembelian 202 256 Tinggi
Total 1174 1408  Sansat Perilaku pasca 5, 384 Sansat
Tinggi pembelian Tinggi
Sumber: Data Primer Diolah, 2026 Total 1235 1.536 Tinggi
L . . Sumber: Data Primer Diolah, 2026
Seluruh indikator materi edukasi
Semua tahapan keputusan

berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa materi edukasi yang
mencakup pengetahuan atribut, manfaat,
penggunaan, dan penyimpanan produk
kefir diterima dengan baik dan dinilai
relevan oleh konsumen. Pengetahuan
penyimpanan menjadi aspek yang krusial
mengingat produk kefir sangat sensitif

terhadap suhu dan waktu penyimpanan

875

pembelian berada pada kategori tinggi,

dengan skor tertinggi pada indikator

perilaku pasca pembelian (kategori sangat
tinggi). Pada variabel keputusan pembelian
menunjukkan bahwa konsumen cenderung
mengambil

keputusan membeli produk

kefir setelah melalui proses pertimbangan
yang

yang dipengaruhi oleh edukasi
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diberikan.

penelitian Velayati et al. (2022) yang

Temuin ini sejalan dengan
menyatakan bahwa dukungan informasi
melalui edukasi dan promosi berperan
dalam membentuk proses pengambilan
keputusan konsumen secara menyeluruh,
sehingga keputusan yang diambil menjadi
lebih terarah dan meyakinkan.

Pengaruh Edukasi Konsumen Terhadap
Keputusan Pembelian Susu Kefir di
UMKM Azet Kefir

Sebelum melakukan analisis regresi
linier berganda, variabel Y atau variabel
dependent telah diuji validitas dan
reliabilitas terlebih dahulu dan hasilnya
semua pernyataan sudal valid dan reliabel.

Persyaratan untuk pengujian regresi
linier berganda adalah pengujian asumsi
Klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinieritas, dan uji
heteroskedastisitas. Sehingga seluruh data
dalam penelitian ini berdistribusi normal
dan tidak terjadi multikolinieritas serta
heteroskedastisitas.

Analisis regresi linier berganda ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh
proses edukasi (X1) dan materi edukasi
(X2).

dalam

mengenai  pengetahuan

yang
menganalisis data menggunakan regresi

produk
Persamaan digunakan
linier berganda adalah sebagai berikut:
Y =1,186 + 0,261X1 + 0,744X2
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Keterangan:

Y : Keputusan pembelian
1,186 : Konstanta

X4 : Proses edukasi konsumen

X, : Materi edukasi

Hasil analisis menunjukkan bahwa
konstanta sebesar 1,186 mengindikasikan
luar

adanya pengaruh faktor lain di

variabel edukasi terhadap keputusan

pembelian.  Koefisien regresi  proses
edukasi konsumen (Xi) sebesar 0,261
menunjukkan bahwa peningkatan proses
edukasi akan meningkatkan keputusan
pembelian dengan asumsi variabel lain
konstan. Sementara itu, koefisien materi

edukasi (X2) sebesar 0,744 menunjukkan

pengaruh yang lebih besar dalam
meningkatkan ~ keputusan  pembelian.
Perbedaan nilai koefisien ini
mengonfirmasi bahwa materi edukasi
memiliki  pengaruh  lebih  dominan
dibandingkan proses edukasi, sejalan
dengan Devina et al. (2023) vyang

menyatakan bahwa pengetahuan produk
berperan penting dalam  membentuk
keputusan pembelian.

Berdasarkan hipotesis yang telah
dikemukakan sebelumnya maka didapat
hasil pengolahan data dengan program
computer statistic SPSS 23 berikut ini:
Pengaruh Edukasi Konsumen Terhadap

Keputusan Pembelian Susu Kefir Secara
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Simultan
Uji

pengaruh secara simultan dari variabel

F digunakan utuk menguji

bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji F
dapat dilihat pada Tabel 5.

ANOVA®?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 679.149 2 339.574 74.283 .000°
Residual 132.570 29 4.571
Total 811.719 31
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Materi Edukasi, Proses Edukasi

Tabel 5. Hasil Uji F
Sumber: Data Primer diolah, 2026

Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda pada Tabel 5, menunjukkan nilai
F-hit sebesar 74,283 dengan
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Dengan
derajat kebebasan (df) sebesar 2 dan df

tingkat

residual sebesar 29, nilai signifikansi yang
lebih  kecil daripada
5%  (0,05).

keputusan yang diambil yaitu tolak H, dan

diperoleh taraf

signifikansi Sehingga

terima H;.Artinya secara simultan proses

terhadap keputusan pembelian susu kefir di

UMKM Azet Kefir Desa Puteran,
Kecamatan  Pagerageung, Kabupaten
Tasikmalaya.

Pengaruh Edukasi Konsumen Terhadap
Keputusan Pembelian Susu Kefir Secara
Parsial

Uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat secara parsial. Hasil uji t dapat

edukasi dan materi edukasi berpengaruh dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji t
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.186 3.093 .383 704
Proses_Edukasi .261 109 .284 2.385 .024
Materi_Edukasi 744 131 677 5.693 .000

Secara parsial, variabel proses edukasi
konsumen (X:) memperoleh nilai t-hitung
sebesar 2,385 dengan signifikansi 0,024 (p
< 0,05) dan nilai standardized Beta 0,284,
yang menunjukkan kontribusi

terhadap keputusan pembelian.

Sumber: Data Primer diolah, 2026

Hasil ini

tepat, metode
pelaksanaan

sebesar
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mengonfirmasi

interaktif,
efektif

pengaruh signifikan dalam mendorong

bahwa cara

penyampaian edukasi melalui media yang
yang
yang

dan

memiliki

keputusan pembelian produk kefir. Sejalan
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dengan penelitian Mafudah et al. (2025),
edukasi yang diimplementasikan melalui
yang terbukti  efektif

meningkatkan pemahaman konsumen dan

media sesuai
membangun kepercayaan terhadap produk.

Variabel materi edukasi konsumen
(X2) menunjukkan nilai t-hitung sebesar
5,693 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05)

dan standardized Beta sebesar 0,677,
mengindikasikan  kontribusi  dominan
sebesar 67,7%  terhadap  keputusan
pembelian. Dominasi pengaruh materi
edukasi ini dapat dijelaskan melalui
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
konsumen

1) Proses edukasi

yang
diterapkan oleh UMKM Azet Kefir
berada pada kategori tinggi. Proses
edukasi yang mencakup pemilihan
media edukasi, pendekatan metode
penyampaian, serta efektivitas
pelaksanaan edukasi dinilai mampu
membantu  konsumen  memahami
informasi susu kefir secara baik.

2) Materi edukasi mengenai pengetahuan
produk yang diterapkan oleh UMKM
Azet Kefir

tinggi.

mengenai pengetahuan produk yang

berada pada kategori

sangat Materi  edukasi

mencakup  pengetahuan  mengenai
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konsep pengetahuan produk dari Devina et
al. (2023),

pengetahuan konsumen mengenai suatu

yang menyatakan bahwa
produk pertanian memiliki peran yang
lebih besar dalam membentuk niat beli
dibandingkan cara penyampaian informasi.
yang
memerlukan pemahaman khusus, kualitas

Dalam konteks produk kefir
isi edukasi mengenai atribut, manfaat, cara
penggunaan, dan penyimpanan produk
menjadi faktor utama yang mendorong

terbentuknya keputusan pembelian.

atribut produk, manfaat produk, cara
penggunaan, serta cara penyimpanan
susu kefir diterima dengan baik oleh
konsumen dan dinilai relevan dengan
kebutuhan informasi mereka.

3) Tingkat
konsumen terhadap susu kefir di
UMKM Azet Kefir
kategori tinggi.

menunjukkan kesadaran yang kuat

keputusan pembelian
berada pada
Konsumen
akan

terhadap kebutuhan produk

kesehatan, aktif dalam pencarian

informasi lanjutan, mampu melakukan

evaluasi alternatif produk secara
rasional, serta memiliki
kecenderungan  untuk  melakukan

pembelian dan pembelian ulang.
4) Terdapat pengaruh yang positif dan

signifikan antara edukasi konsumen
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terhadap keputusan pembelian susu Pengetahuan  penyimpanan  perlu
kefir di UMKM Azet Kefir, baik mendapat perhatian lebih dengan
secara simultan maupun parsial. penambahan panduan tertulis pada

Secara simultan, proses edukasi dan

saran sebagai berikut:
1) UMKM Azet Kefir disarankan untuk

mempertahankan dan memperkuat

materi edukasi mengenai pengetahuan

label produk.

materi edukasi mengenai pengetahuan 2) UMKM Azet Kefir disarankan untuk
produk konsumen secara bersama- memperkuat proses edukasi melalui
sama berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan berbagai media dan
keputusan pembelian susu  kefir. metode penyampaian. Upaya ini
Secara parsial, kedua variabel tersebut diperlukan untuk mendukung
masing-masing berpengaruh positif efektivitas materi edukasi yang telah
dan signifikan, namun materi edukasi disusun. Penggunaan media edukasi
mengenai pengetahuan produk yang lebih variatif seperti platform
konsumen menunjukkan pengaruh media sosial, video edukasi singkat,
yang lebih dominan dibandingkan sehingga efektif untuk menjangkau
proses edukasi. konsumen lebih luas.

Saran 3) Penelitian selanjutnya diharapkan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik dapat mengembangkan model

penelitian yang lebih komprehensif
dengan melibatkan variabel-variabel
lain yang berpotensi memengaruhi

keputusan pembelian produk pangan

produk secara konsisten, yang terbukti fungsional dengan  menggunakan
memberikan  kontribusi  dominan pendekatan  Structural  Equation
terhadap keputusan pembelian. Modeling(SEM).
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